ABSTRAK

Semakin banyak masyarakat yang menggunakan Kereta Api, maka sarana dan
prasarana perlu mengalami peningkatan guna mewadahi semakin banyaknya masyarakat
yang berada di Stasiun Kereta Api tersebut. Beberapa perencanaan tentang stasiun Merak
yaitu: Peraturan Pemerintah No. 43 tahun 2011, mengenai rencana jaringan jalur kereta api
di pulau jawa pada tahun 2030 yaitu Peningkatan kapasitas jaringan kereta api melalui
pembangunan jalur ganda dan elektrifikasi, masterplan perkeretaapian Daop 1 akan adanya
pembangunan shortcut jakarta — serang, dan Perda tahun 2011 provinsi Banten pasal 21
yaitu meningkatkan kapasitas dan kualitas jaringan prasarana kereta; mengembangkan
pelayanan angkutan kereta api bisnis dan eksekutif yang melayani angkutan perkotaan;
meningkatkan pelayanan sarana dan prasarana; dan mengembangkan stasiun kereta api
terpadu. Perubahan dilakukan dengan perombakan besar pada stasiun — stasiun yang sudah
tidak memenuhi syarat kelayakan agar stasiun memiliki kualitas dan kuantitas yang baik.
Untuk menjaring lebih banyak pengguna jasa kereta api, fasilitas dan pelayanan yang di
upgrade mulai dari pemesanan tiket, penerapan sistem boarding pass, menempatkan
sejumlah polisi khusus KA (Polsuska), hingga penertiban pedagang asongan yang berada di
sekitar stasiun. Pemanfaatan aset-aset juga dilakukan untuk memaksimalkan pelayanan bagi
konsumen.
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Abstract

More people are using the Railways, the infrastructure needs to be increased in order
to accommodate the increasing number of people in the Train Station. Some planning about
Merak stations are: Government Regulation No. 43 in 2011, about the railway network plan
at Java in 2030 that increased capacity rail network through the construction of double track
and electrification, masterplan railways Daop 1 will be constructed of a shortcut jakarta -
Serang, and the Regulation of 2011 the province of Banten paragraph 21 that improve the
capacity and quality of the rail infrastructure network; developing rail transport services and
business executives who serve urban transport; improve service facilities and infrastructure;
and develop an integrated railway station. The change were made with a major
refurbishment at the station - the station that no longer meet the eligibility requirements so
that the station has a good quality and quantity. To attract more railway users, facilities and
services on the upgrade from booking tickets, boarding pass application of the system,
putting a number of special train police (Polsuska), and to control the hawkers at station
area. Assets utilization also undertaken to maximize service for consumers.
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